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 ABSTRACT 
As a rich culture’s country, important integrating culture with learning mathematics in the 
classroom. Mathematical learning that has been used tends to be separate between practice 
mathematics and theory so that meaningfulness does not exist. The research included 
qualitative research with an ethnographic approach. In this research study of mathematics 
learning with ethnomatematics approach to traditional game of buckshot nogosari. The 
results of the study show that the mathematics contained in this game are about division and 
fractions. In addition to the cognitive domain of learning mathematics with a cultural 
approach can develop discipline. 
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PENDAHULUAN 
Matematika saat ini menjadi prioritas 
yang disoroti karena masih dirasakan sulit 
bagi peserta didik. Di Indonesia materi 
matematika masih sulit dipahami peserta 
didik terutama pada materi dasar seperti 
aritmatika, aljabar dan operasi hitung. 
Etnomatematika merupakan sebuah 
pendekatan pembelajaran yang dapat 
diterapkan di kelas. Kondisi Indonesia 
yang memiliki beragam budaya menjadi 
pendukung utama pendekatan 
etnomatematika untuk diterapkan. Paling 
tidak ada dua keuntungan yang diperoleh 
dari penerapan etnomatematika di kelas, 
selain pembelajaran matematika menjadi 
lebih bermakna keuntungan lain yang 
dapat dirasakan yaitu memperkenalkan 
budaya sendiri kepada peserta didik 
sehingga akan muncul rasa cinta kepada 
tanah airnya. 
Seperti yang diamanatkan dalam 
undang-undang bahwa kompetensi yang 
harus diperoleh peserta didik selain 
kemampuan dalam bidang kognitif dalam 
bidang sikappun juga tidak kalah 
pentingnya.  Etnomatematika digagas oleh 
Ubiratan D'ambrosio (Ubiratan 
d’Ambrosio, 1985). Matematika 
dikategorikan menjadi “matematika 
praktis” dan “matematika akademik”. 
Matematika praktis adalah matematika 
yang digunakan dalam praktik kehidupan 
sehari-hari. Pengajaran secara formal 
tidak diberikan dalam hal ini. Sedangkan 
“matematika akademik” adalah materi 
matematika yang disampaikan di sekolah-
sekolah.  
Dari sini sebenarnya dapat dibuat 
menjadi sebuah kolaborasi matematika 
sekolah dengan matematika praktis. 
Sehingga Ubiratan D’ambrosio 
menggagas etnomatematika sebagai 
pendekatan dalam pembelajaran 
matematika dengan membawa budaya dan 
praktik kehidupan sehari-hari ke dalam 
pembelajaran di sekolah. Budaya adalah 
hasil cipta, rasa dan karya manusia. 
Keberagaman budaya di Indonesia 
meliputi budaya di bidang seni, agama. 
Islam merupakan agama mayoritas di 
Indonesia.  
Masuknya Islam di Indonesia melalui 
kegiatan-kegiatan yang menyesuaikan 
dengan budaya yang ada. Kegiatan-
kegiatan keagamaan yang diwariskan oleh 
leluhur seperti walisongo membentuk 
menjadi sebuah budaya islam nusantara. 
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Budaya islam nusantara menjadi warisan 
berharga bagi Indonesia yang dapat 
dimanfaatkan menjadi icon unggulan 
sebagai tujuan wisata. Kehadiran inovasi 
dalam pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan etnomatematika dapat 
menjadikan pembelajaran menjadi 
menarik. Mengajarkan matematika 
dimulai dari tahapan konkret yang 
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari.  
Selanjutnya dari tahapan tersebut 
dibawa kepada ranah abstrak. Kekayaan 
budaya Indonesia belum diiringi dengan 
kekayaan pendidik dalam merancang 
pembelajaran matematika dengan basis 
budaya. Apabila seluruh pendidik sadar 
memanfaatkan budaya sebagai pendekatan 
dalam pembelajaran maka Inodensia akan 
menjadi negara terkaya dalam 
etnomatematika. Dengan demikian, perlu 
dilakukan kajian pembelajaran berbasis 
etnomatematika yang diharapkan dapat 
memberikan wawasan dan dapat 
mengasah keterampilan dalam mendesain 
pembelajaran matematika. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kualitiatif dengan pendekatan 
etnografi. Peneliti melakukan kajian 
tentang pembelajaran matematika dengan 
pendekatan etnomatematika. Budaya-
budaya nusantara dikaji dan dicari nilai 
matematika dan nilai karakter yang 
terkandung dalam budaya tersebut. Untuk 
mendeskripsikan etnomatematika tersebut 
peneliti mengumpulkan informasi melalui 
wawancara dari nara sumber yang pernah 
memainkan permainan tersebut. Informasi 
yang diperoleh kemudian dipadukan 
dengan infromasi dari buku, jurnal dan 
sumber-sumber referensi yang ada. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Permainan tradisional gotri nogosari 
adalah permainan tradisional suku Jawa 
yang dimainkan secara beregu. Permainan 
ini dilakukan biasanya pada saat siang hari 
di waktu bermain anak-anak. Permainan 
gotri nogosari menggunakan media genting 
dan batu dalam permainannya. 
Penempatan pemain membentuk lingkaran. 
Permainan gotri nogosari dimaikan secara 
berkelompok dengan bantuan pecahan 
genting dan satu batu dengan ukuran lebih 
besar dibandingkan dengan potongan 
genting. Batu diibaratkan sebagai kodok 
(katak). 
Lirik lagu permainan gotri nogosari 
dan artinya dalam Bahasa Indonesia 
disajikan dalam tabel 1 berikut.
 
Tabel 1. Lirik Lagu Gotri Nogosari 
Berikut ini langkah-langkah bermain gotri 
nogosari yang dimainkan oleh lima orang 
anak. (1) Peserta duduk membentuk 
formasi melingkar; (2) Setiap anak 
memegang potongan genting dan satu 
anak memegang batu (kodok); (3) Peserta 
menyanyikan gotri nogosari sambal 
Lirik Asli Lirik terjemahan 
"Gotri legendri nogosari ri 
Riwul iwal uwul jenang katul tul 
Tolen olen olen ndelok manten ten 
Titenono besuk gedhe dadi opo po 
Podang mbako enak mbako sedheng dheng 
Dhengkok engkak engkok dadi kodok ..." 
gotri legendri nagasari 
iwul iwal-iwul bubur bekatul 
tulen olen-olen jadi pengantin 
lihat saja nanti sudah besar mau jadi apa  
Puding tembakau enak tembakau sedang 
engklok engklak-engklok seperti kodok 
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memindahkan potongan genting yang 
dipegangnya; (4) Potongan genting dan 
batu dipindahkan berurutan ke arah 
teman-teman mengikuti arah jarum jam 
sampai iringan lagu selesai; (5) Ketika 
lagu selesai, peserta yang didepannya batu 
harus menjadi kodok yang artinya harus 
menunggu batu tersebut dan teman-teman 
yang lainnya bersembunyi; (6) Setelah 
teman-teman bersembunyi, peserta yang 
menunggu batu harus mencari dan 
menemukan teman yang bersembunyi; (7) 
Jika sudah bertemu, dia harus 
menyebutkan nama temannya dan 
menginjak batu yang ditunggu tadi; (8) 
Jika semua teman sudah ditemukan maka 
lagu gotri nogosari apat dilantunkan lagi, 
apabila belum ketemu maka harus 
diselesaikan sampai semua kawan 
ditemukan dari persembunyiannya. 
Permainan gotri nogosari memiliki 
makna kebersamaan kesediaan menerima 
tanggung jawab dan risiko atas 
perbuatannya. Pepindahan batu akan tertib 
apabila setiap peserta memiliki 
kekompakan dalam memindahkan batu 
atau potongan genting sesuai irama maka 
nilai kerjasama juga dapat tumbuh melalui 
permainan gotri nogosari ini.  
Tembang permainan tradisional 
memiliki sifat didaktis maka dalam 
permainan tradisional gotri nogosari 
menyimpan pesan moral yang sangat 
luhur(Sugiyo, n.d.). Sekalipun dari tiap 
bagian lirik pada lagu gotri nogosari 
Nampak saling tidak berkaitan tetapi pada 
bagian tertentu ada pesan yang ingin 
disampaikan. Pada bagian lirik “titenono 
besok gede dadi opo po” yang artinya 
“lihat besok kalau sudah besar jadi apa”. 
Dari kalimat ini memberikan pesan moral 
bahwa kita perlu memiliki rencana atau 
cita-cita masa depan. Pada lirik 
selanjutnya yaitu “dengkok engklak 
engklok koyo kodok” yang artinya 
“tertuduk ibarat katak” maksudnya bagai 
katak dalam tempurung. Pesan moral yang 
ingin disampaikan dalam kalimat ini 
adalah kita harus bekerja keras dan 
membuka wawasan agar tidak seperti 
katak dalam tempurung yang tidak 
memilliki semangat untuk maju. Secara 
nilai pendidikan karakter berarti melalui 
permainan ini terdapat penanaman nilai 
juang yang tinggi.  
 
Etnomatematika dalam Permainan 
Gotri Nogosari 
Pola didalam lagu ini itu adalah pola 
yang unik, bahwa setiap rima suku kata 
akhir kalimat akan menjadi suku kata 
pembuka kalimat berikutnya. Suasana 
dalam lagu ini adalah suasana pernikahan 
yang dilaksanakan pada siang hari. Lagu 
dolanan gotri nagasari mengadung makna 
bahwa manusia harus memiliki tujuan 
hidup, memilih pendamping hidup secara 
hati-hati. Kesalahan dalam memilih jalan 
hidup dapat seperti katak yang hanya 
diam. Hal ini terlihat dari lirik “dhengkok 
engkak engkok dadi kodok”. Konsep 
matematika yang ada dalam permainan ini 
tentang pembagian dan modulo. 
Pembagian merupakan salah satu operasi 
hitung dalam matematika dan dapat 
ditemukan dalam permainan gotri 
nogosari. Modulo merupakan bagian 
materi dari teori bilangan yang 
mempunyai dasar dari kekongruenan dan 
pembagian. Jika kita melakukan 
perhitungan jumlah ketukan dari lirik lagu 
gotri nogosari sebagai berikut. 
Ketukan lagu terdapat empat puluh 
enam ketukan yang artinya perpindahan 
batu pada satu permainan adalah sebanyak 
empat puluh enam ketukan. Jika pemain 
tersebut berjumlah empat orang maka batu 
akan berhenti pada pemain ke berapa akan 
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kita lihat dari ilustrasi berikut. Apabila 
permainan dimainkan oleh empat orang 
maka yang bertindak sebagai pembagi 
adalah empat karena batu bergulir satu 
putaran melewati empat orang.  
Banyaknya ketukan akan menjadi 
penentu seberapa banyak putaran yang 
melintasi empat pemain tersebut. Untuk 
menghitung banyaknya ketukan dapat kita 
peroleh dari table lirik lagu gotri nogosari. 
Berikut ini jumlah ketukan lagu gotri 
nogosari. 
Tabel 2. Ketukan dalam Lagu Gotri Nogosari 
Go 1 tri 2 le 3 gen 4 dri 5 nogo 6 sari 7 ri 8 
Ri 9 wul 10 iwal 11 uwul 12 jenang13 kac14 tul 15 tul 16 
To17 len 18 olen19 olen20 ndelok21 man22 ten 23 ten 24 
Ti 25 ten 26 ono 27 besuk28 gedhe29 dadi30 opo31 po32 
Po33 dang34 mbako35 enak36 mbako37 se38 dheng39 dheng40 
Dheng41 kok42 engkak43 engkok44  dadi45 kodok46 
Dari tabel 2 di tersebut kita dapat 
melihat bahwa jumlah ketukan untuk 
menyelesaikan lagu gotri nogosari 
sebanyak empat puluh enam ketukan. Kita 
lihat bahwa satu alunan lagu gotri 
nogosari yang dimainkan dengan empat 
orang pemain melewati sebelas kali 
putaran penuh dan pada putaran ke 
duabelas hanya mampu sampai pada 
pemain ke dua. Apabila kita bawa ke 
bentuk formal maka kita dapat 
menuliskannya sebagi berikut. 
Satu alunan lagu = 11 putaran (dengan 
empat orang pemain) + sisa 2 
perpindahan (pemain B) 
Satu alunan lagu = 11 (4) + 2 
46 = 44 + 2 
Dalam teorema pembagian maka 11 
merupakan hasil bagi dari 46 dibagi 4 
dengan sisa 2. Sisa inilah yang menjadi 
penentu dimana batu akan berhenti karena 
iringan lagu gotri nogosari sudah selesai. 
Mengacu pada pendapat yang 
disampaikan teori pembelajaran realistik 
bahwa pendekatan matematika realistis 
menggunakan istilah model dari (model 
of) dan model untuk (model for). 
Penggunaan konteks budaya menjadi awal 
penyajian pembelajaran matematika. 
Konteks yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik termasuk salah 
satunya adalah permainan tradisional 
menjadikan pembelajaran matematika 
sesuai dengan konteksnya dalam hal ini 
konteks budaya. 
Setelah peserta didik dibawa pada 
konteks permainan tradisional, 
pembelajaran selanjutnya diarahkan 
mendesain model dari (model of) 
permainan tradisional. Langkah ini 
sebenarnya bagaimana peserta didik 
diarahkan melihat pola-pola yang 
terbentuk dari permainan ini. Dalam hal 
ini pola yang dimaksud adalah tentang 
pengulangan perputaran. Kemudian, 
setelah ditentukan bahwa model dari 
permainan tradisional yang dibuat adalah 
pola pengulangan perputaran maka 
selanjutnya peserta didik diarahkan untuk 
membuat model untuk (model for) pol 
tersebut. Atau dengan kata lain membuat 
pemodelan matematika dari konteks 
permainan tersebut. Model yang tepat 
untuk pola perputaran adalah banyaknya 
pengulangan perputaran yang terjadi 
hingga selesai lirik lagu gotri nogosari. 
Untuk mendapatkan jawaban tersebut 
maka perlu dibuat pemodelan matematika 
yaitu model pembagian. Pada permainan 
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gotri nogosari ini kita bisa membuat 


















Pembelajaran matematika dengan 
menggunakan permainan gotri nogosari 
dapat dibuat variansi dengan membentuk 
ke dalam tim-tim kelompok. Pembagian 
tim ini akan memberikan kesempatan 
yang besar kepada seluruh peserta didik 
untuk bereksplorasi memainkan gotri 
nogosari dengan jumlah peserta yang 
berbeda-beda mulai dari 2, 3, 4 dan 
seterusnya. Peserta didik dibimbing untuk 
dapat menemukan jawaban pada peserta 
ke berapakah batu (kodok) akan berhenti 
apabila peserta yang memainkan permaian 
tersebut 2 orang. Kemudian selanjutnya, 
kapan akan berhenti jika yang bermain 3 
orang dan seterusnya.  
Dengan percobaan yang dilakukan 
melalui permainan tradisional dan 
dibimbing cara membuat model 
matematikanya maka peserta didik akan 
dapat membaca pola yang terjadi sehingga 
dapat memformulasikan jawaban apabila 
jumlah pemainnya diubah-ubah.  
Apabila kita lihat kembali bahwa 
bentuk permainan gotri nogosari 
membentuk lintasan berupa lingkaran. 
Lingkaran merupakan bagian dari bangun 
datar yang memiliki titik-titik dengan 
jarak yang sama pada bagian lingkaran 
dengan satu titik pusat. Guru dapat 
menjadikan permainan gotri nogosari 
dalam mengajarkan konsep pecahan. Kita 
mulai dengan permainan gotri nogosari 
yang dimainkan oleh lima peserta didik. 
Berikut desain langkah-langkah 
permainan gotri nogosari dalam 
memahamkan konsep pecahan. (1) peserta 
didik dengan jumlah lima orang 
membentuk formasi lingkaran; (2) 
dihadapan peserta didik memegang batu 
dan potongan genting masing-masing. (3) 
selanjutnya dibuat garis yang melalui 
genting dan batu yang ada dihadapan 
peserta didik. (4) terdapat lima sisi yang 
terbentuk dan ini mengajarkan tentang 
bangun datar segi lima. Berdasarkan 
kegiatan tersebut tentunya ada sebuah 
pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan 
materi matematika.  
Apabila kita lihat kembali 
kompetensi inti pada ranah pengetahuan 
dalam mata pelajaran matematika di 
tingkat sekolah dasar pada kompetensi inti 
3 yaitu “memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, mahluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain”(Menteri Pendidikan, 
n.d.). Dari pernyataan tersebut kita dapat 
melihat bahwa kemampuan yang harus 
dimiliki seorang peserta didik harapannya 
setelah mempelajari matematika dapat 
memiliki pemahaman terhadap fakta yang 
ada yaitu salah satunya dari pengamatan 




SOSIOHUMANIORA - Vol.5, No.1, Februari 2019 - Jurnal LP3M - Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta  6 
bermain. Masa anak-anak adalah masa 
bermain sehingga konteks yang paling 
dekat dengan anak-anak adalah kegiatan 
bermain.  
Untuk mencapai kompetensi inti 
tersebut dirumuskan beberapa kompetensi 
dasar. Salah satu kompetensi dasar mata 
pelajaran matematika pada tingkat sekolah 
dasar adalah “menjelaskan pecahan-
pecahan senilai dengan gambar dan model 
konkret”(Menteri Pendidikan, n.d.). 
Apabila kita melihat kompetensi dasar di 
atas maka desain pembelajaran yang 
sesuai dengan kompetensi tersebut salah 
satunya menggunakan pendekatan 
etnomatematika. Bagaimana mengaitkan 
konsep pecahan melalui permainan gotri 
nogosari? Lihatlah uraian berikut ini. 
Setelah kegiatan 3 telah dilalui maka 
terbentuk sebuah gambar 
yang 








Kita lihat bahwa dari segi lima 
beraturan tersebut daerah dibagi menjadi 
sepuluh bagian yang sama. Satu bagian 
daerah yang diarsir tersebut yang 











Guru juga dapat mengajarkan peserta 
didik untuk memahami konsep pecahan 
dengan menggunakan empat pemain gotri 
nogosari. Sebelum mengarah pada konsep 
pecahan, guru juga dapat mengenalkan 
tentang bangun datar yang terbentuk 
apabila permaian gotri nogosari 
dimainkan oleh empat orang. 
Mengembangkan Sikap Sosial melalui 
Gotri Nogosari 
Berdasarkan peraturan pemerintah 
tentang standar isi yang ada dalam 
kurikulum 2013 pada tingkatan sekolah 
dasar peserta didik dapat menunjukkan 
perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
tetangga, dan negara (Peraturan Menteri 
Pendidikan Kebudayaan, 2016). 
Peningkatan kualitas pendidikan 
merupakan cara yang digunakan untuk 
membentuk generasi bangsa. 
Penyelenggaran pendidikan dengan 
menggunakan pendekatan budaya 
tentunya dapat menjadi salah satu cara 
untuk membentuk generasi bangsa yang 
tidak kehilangan tradisi dan budaya sesuai 
dengan falsafah bangsa Indonesia. 
Menjadi penting pengintegrasial nilai 
karakater dalam pembelajaran (Ningsih & 
Zuliana, 2018). Pendidikan sebenarnya 
tidak hanya bertujuan menjadikan insan 
cerdas namun yang tidak kalah penting 
membentuk insan yang berkepribadian 
(karakter). Menurut Evi Gusviani 
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Indonesia saat ini mengalami penurunan 
kualitas karakter bangsa. Pendidikan saat 
ini banyak yang hanya mengantarkan pada 
tataran konsep sementara pada tataran 
aplikasi belum maksimal. Pendidikan di 
Indonesia kurang memberikan ruang 
untuk tumbuhnya nilai-nilai luhur sebagai 
upaya penguatan jati diri (Gusviani, 
2016).  
Pentingnya mendesain sebuah 
pembelajaran yang berorientasi pada 
praktik penanaman nilai-nilai kepribadian 
(karakter) dalam penyelenggaran 
pembelajaran matematika menjadikan 
pendekatan etnomatematika menjadi 
sebuah pilihan dalam mendesain 
pembelajaran. Etnomatematika pada 
permainan gotri nogosari memiliki pesan 
moral yang luhur. Jika kita kaitkan dengan 
kompetensi inti pada aspek sikap sosial 
maka yang dapat ditanamkan dalam diri 
peserta didik adalah perilaku disiplin dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi 
dengan teman. 
Menurut Prijodarminto disiplin 
merupakan perilaku ketaatan, kepatuhan, 
keteraturan dan ketertiban yang tercipta 
melalui binaan dari keluarga, pendidikan 
dan pengalaman. Dari definisi tersebut 
tampak bahwa kedisiplinan terbentuk dari 
empat unsur yaitu ketaatan, kepatuhan, 
keteraturan dan ketertiban. Kedisiplinan 
dapat membuat peserta didik 
membedakan hal-hal yang boleh 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan. 
Kedisiplinan dalam diri peserta didik 
berdasarkan nilai agama, budaya, 
pergaulan dan pandangan hidup bagi diri 
sendiri dan masyarkat serta bangsa. 
Dengan demikian baik orang tua maupun 
guru sebagai tenaga pendidik harus 
mengupayakan kedisiplinan dalam diri 
peserta didik. 
Disiplin merupakan sebuah latihan 
yang mengkombinasikan waktu dan batin 
agar perilaku seseorang sesuai dengan 
peraturan. Dengan demikian perilaku 
tidak menyimpang dari tata tertib 
erupakan wujud dari disiplin. Menurut 
Prijodarminto salah satu indikasi perilaku 
disiplin adalah ketaatan terhadap 
peraturan. Jika kita kaitkan dengan 
permainan tradisional gotri nogosari maka 
perlu sebuah kedisiplinan dalam diri 
peserta didik untuk taat pada aturan dalam 
menggulirkan batu dan pecahan genting 
yang berada di tangan masing-masing. 
Apabila peserta didik tidak memiliki 
kedisiplinan maka permainan gotri 
nogosari akan mengalami kericuhan, 
penumpukan batu/genting dan tidak akan 
terlaksana dengan baik.  
Ini adalah salah satu bentuk kecil 
dari konteks ketidakdisiplinan dalam 
bermain gotri nogosari yang apabila tidak 
diikuti aturan mainnya akan terjadi 
kericuhan. Guru dapat memberikan 
penguatan lebih jauh lagi dengan 
menganalogikan kejadian permainan gotri 
nogosari dengan tugas dan kegiatan yang 
kita lakukan sehari-hari. Dalam 
menjalankan tugas dan rutinitas tentunya 
ada waktu dan tata aturan yang harus 
ditaati. Maka pentingnya kedisiplinan 
ditanamkan dalam diri agar tidak terjadi 
akibat seperti yang terjadi pada permainan 
gotri nogosari yang pada saat pelaksanaan 
permainannya tidak dilaksanakan sesuai 
dengan aturan. Manusia dalam 
kehidupannya tentunya juga akan 
mengalami kesulitan, penumpukan 
pekerjaan dan ketidaksesuaian dengan 
harapan apabila mengabaikan 
kedisiplinan. Dengan dimulai dari hal-hal 
kecil seperti melalui permainan gotri 
nogosari harapannya dapat mendorong 
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kebiasaan untuk disiplin dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
KESIMPULAN 
Kehadiran inovasi dalam 
pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan etnomatematika dapat 
menjadikan pembelajaran menjadi 
menarik. Mengajarkan matematika 
dimulai dari tahapan konkret yang 
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari. 
Selanjutnya dari tahapan tersebut dibawa 
kepada ranah abstrak. Permainan 
tradisional gotri nogosari adalah warisan 
budaya yang dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran matematika sekolah. 
Pembelajaran ini dapat mengembangkan 
kompetensi sikap dan koginitif dalam 
bidang matematika. Sikap yang dapat 
dilatih/dikembangkan melalui permainan 
gotri nogosari adalah sikap tentang 
kedisiplinan sedangkan materi matematika 
yang tedapat pada permainan gotri 
nogosari adalah materi pembagian dan 
pecahan. 
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